BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA KOPERASI KREDIT

SIMPAN PINJAM PRIMKOVERI

2.1 Defenisi Koperasi

Koperasi adalah sebagai perkumpulan orang yang secaraa sukarela mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi, melalui pembentukkan sebuah perusahaan yang dikelola secara demokratis. Menurut Muhammad Hatta, koperasi adalah sebagai  persekutuan kaum yang lemah untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan. Sedangkan menurut Edilius dan Sudarsono, koperasi adalah perkumpulan orang, biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan, dan bersedia menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan.

Berdasarkan kedua defenisi tersebut dapat diketahui bahwa dalam koperasi setidak-tidaknya terdapat dua unsur yang saling berkaitan satu sama lain. Unsur pertama adalah unsur ekonomi, sedang unsur kedua adalah unsur sosial. Sebagai suatu bentuk koperasi berusaha memperjuangkan pemenuhan kebutuhan ekonomi para anggotanya secara efesien. Sedangkan sebagai perkumpulan orang, koperasi memiliki watak sosial.

2.2 Sejarah Perkembangan Koperasi PRIMKOVERI

Koperasi kredit simpan pinjam PRIMKOVERI didirikan pada tanggal 9 November 1996 di wilayah Kranji, Bekasi. Perkembangan koperasi ini mendapat dukungan dari masyarakat, hingga sampai dengan tahun 2002, perkembangan koperasi PRIMKOVERI dapat dikatakan cukup pesat.

Koperasi kredit simpan pinjam PRIMKOVERI menerapkan sistem demokratis yang bermaksud untuk mengembangkan perekonomian usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan. Beberapa sistem demokrasi dalam mendirikan koperasi kredit simpan pinjam PRIMKOVERI, adalah sebagai berikut:

1. Koperasi didirikan atas dasar adanya kesamaan kebutuhan diantara para anggotanya

2. Koperasi didirikan atas dasar kesadaran mengenai keterbatasan kemampuan

3. Koperasi didirikan atas dasar kesukarelaan dan keterbukaan, tidak ada paksaan untuk menjadi anggota koperasi

4. Koperasi didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan para anggotanya atas dasar perikemanusiaan

Dengan demikian koperasi kredit simpan pinjam PRIMKOVERI banyak diminati oleh masyarakat, sehingga pertumbuhan perekonomian koperasi tersebut tumbuh dengan pesat.

2.3 Mekanisme Pengolahan Koperasi

2.3.1 Proses Akuntansi Koperasi

Proses akuntansi di dalam koperasi mempunyai tahapan yang sama dengan akuntansi perusahaan pada umumnya. Secara lebih rinci tahap-tahap tersebut sebagai berikut:

a. Pencatatan

Mencatat transaksi-transaksi keuangan yang terjadi di koperasi yang bersangkutan dengan aktiva, pasiva, modal, pendapatan maupun biaya. Dalam melaksanakan prosedur pencatatan ini selalu berpedoman pada persamaan dasar akuntansi yang akan di bahas kemudian. Dalam pencatatan ini juga dibutuhkan rekening sebagai media atau alat bantu untuk mencatat transaksi-transaksi keuangan yang berkaitan dengan aktiva, pasiva, penghasilan dan biaya sebagai dasar dalam penyusunan laporan keuangan.

b.  Penggolongan/posting

 Penggolongan di lakukan dengan cara mengeposkan, yaitu proses   pemindahan catatan yang telah dilakukan di dalam jurnal kedalam buku besar. Sedangkan yang dimaksud dengan buku besar adalah merupakan kumpulan dan kesatuan rekening yang klasifikasinya didasarkan pada kepentingan untuk memudahkan penyusunan laporan keuangan.

c. Peringkasan.

Setiap akhir periode, koperasi menyusun neraca saldo sebagai alat bantu dalam penyusunan laporan keuangan, neraca saldo tersebut merupakan daftar saldo rekening yang terdapat dalam buku besar. Dengan adanya neraca saldo ini akan sangat membantu dalam menentukan kesesuaian dalam pencatatan transaksi-transaksi ke dalam setiap rekening. Selain itu adanya neraca saldo sangat membantu dalam penyusunan laporan keuangan koperasi.

d. Penyusunan laporan keuangan.

Tahap akhir dari proses akuntansi adalah penyusunan laporan keuangan, dimulai dengan pembuatan jurnal penyesuaian, buku besar,  neraca saldo dan laporan keuangan dan statistik bulanan.

